Teori Efek Media
dan Kekerasan







Teori ini diperkenalkan oleh George Gerbner.
Kultivasi merupakan analisis sistem pesan dengan
menggunakan metode survei untuk menguiji
hubungan antara sejumlah penonton televisi
& konsep realitas yang dilihat secara statistik,
serta menguji transformasi simbolik dan
implikasi yang lebih umum dari data sistem pesan.













Mainstreaming, Blurring,

Blending & Bending

Mainstreaming dapat diartikan bahwa televisi dapat
mengaburkan realitas yang ada, kekerasan dianggap
sebagai suatu hal yang benar (blurring), audiens pun
menganggap kekerasan sebagai hal yang biasa dalam
kehidupan (blending), dan akhirnya akan lahir situasi di mana
audiens mendukung terjadinya kekerasan tersebut (bending).
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Pengaruh Media
__Menurut Whitaker
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Whitaker dalam Nabi dan Oliver (2009)

membagi pengaruh kekerasan dalam media menjadi tiga:

Aggressor effect :

The fear of victimization effect :

The consciense numbing effect
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Thank You




